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       Pengrajin wuwung seng bekerja dalam sikap kerja yang tidak ergonomis. 
Selama bekerja pengrajin wuwung seng bisa dalam berbagai posisi, seperti 
duduk/jongkok, berdiri dan membungkuk. Pengrajin wuwung seng berada pada 
posisi berdiri ketika melakukan tahap pemilihan bahan baku seng. Dalam posisi 
duduk jongkok ketika melakukan tahap pengukuran dan pemotongan seng. Dalam 
posisi berdiri ketika melakukan tahap pembuatan wuwung dengan alat cetak 
wuwung. Posisi sikap kerja tersebut merupakan posisi beresiko terjadinya nyeri 
punggung bawah.  
       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sikap kerja dengan 
nyeri punggung bawah pada pengrajin wuwung seng di Desa Karangtengah, 
Weru, Sukoharjo dengan jumlah sampel 100 responden. Jenis penelitian ini adalah 
observasional dengan pendekatan cross sectional. Uji statistik yang digunakan 
statistik non parametik Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan sikap kerja dengan nyeri punggung bawah pengrajin wuwung seng di 
Desa Karangtengah, Weru, Sukoharjo (p hitung< p value, 0,01< 0,05). Disarankan 
bagi pengrajin wuwung seng untuk memanfaatkan waktu istirahat sebaik mungkin 
seperti malakukan peregangan sejenak, melakukan olahraga ketika sedang tidak 
bekerja dan sebaiknya pengrajin wuwung memperhatikan sikap saat bekerja dan 
menghindari sikap statis yang lama saat bekerja 
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       Zinc wuwung craftsmen working in the working attitude is not ergonomic. 
During the work of craftsmen wuwung zinc can be in a variety of positions, such 
as sitting / squatting, standing and bending. Wuwung zinc craftsmen are in a 
standing position when the zinc raw material selection stage. In a squatting 
position when measuring and cutting stage zinc. In a standing position while 
performing the manufacturing stage wuwung with wuwung printing equipment. 
The position of the working attitude is the position at risk of lower back pain. 
       The purpose of this study was to determine the relationship working attitude 
with lower back pain in zinc wuwung craftsmen in the village Karang Tengah, 
Weru, Sukoharjo with a sample of 100 respondents. This type of research is 
observational with cross sectional approach. The statistical test used statistin non 
parametric Chi-Square. The results showed that there was a relationship with the 
work attitude of lower back pain in the Village craftsmen zinc wuwung Karang 
Tengah, Weru, Sukoharjo (p count<p value, 0.01<0.05). Suggested for craftsmen 
wuwung zinc to utilize time off as possible as malakukan stretch for a moment, do 
sports when he is not working and you should pay attention to the attitude 
wuwung craftsmen at work and avoid long static postue while working. 
 
Keywords: Attitudes of work, lower back pain, zinc wuwung cratsmen in the 






 Pemeliharaan dan peningkatan kondisi kesehatan tenaga kerja mutlak 
diperlukan agar tenaga kerja dapat terlindungi dari dampak negatif dalam 
melaksanakan pekerjaan. Kesehatan merupakan hak dasar (asasi) manusia dan 
merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber daya manusia. 
Kesehatan dan keselamatan bagi pekerja memiliki korelasi terhadap produktifitas 
dan kesejahteraan tenaga kerja. Oleh karena itu perlu dipelihara dan ditingkatkan 
kualitasnya sehingga pada akhirnya dapat memberikan sumbangan nyata 
meningkatkan daya saing bangsa (DepKes RI. 2003: MD3). Pengrajin wuwung 
seng yang ada di Desa Karang Tengah, Weru, Sukoharjo juga berhak untuk 
mendapatkan perhatian dalam hal kesehatan, karena salah satu faktor penunjang 
produktivitas adalah kesehatan pekerja. Produktivitas pekerja wuwung seng akan 
meningkat bila ditunjang dengan kondisi kesehatan yang baik. 
       Industri wuwung seng merupakan salah satu sumber pendapatan asli 
daerah yang dimiliki oleh mayoritas masyarakat Desa Karang Tengah, Weru, 
Sukoharjo. Industri ini sudah cukup terkenal, wilayah pemasarannya mencakup 
wilayah Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Purwodadi. Proses industri wuwung seng 
terdiri dari tahap pemilihan bahan baku (seng), pengukuran dan pemotongan seng, 
penyambungan dan pemakuan seng, dan diakhiri dengan tahap pembentukan 
wuwung. Proses pembuatan wuwung ini sepenuhnya mengandalkan pada 
keterampilan dan keahlian tenaga manusia, sehingga dibutuhkan kondisi kesehatan 
yang baik. Karena pekerjaan apapun memiliki potensi timbulnya gangguan pada 
gerak dan fungsi tubuh, termasuk pada pengrajin wuwung seng. 
       Beberapa potensi gangguan yang dimungkinkan muncul salah satunya 
adalah nyeri punggung bawah yang disebabkan karena aktivitas pengrajin dalam 
proses pembuatan wuwung seng, yang mana mereka berada dalam berbagai posisi 
kerja. Diantaranya posisi duduk/jongkok, membungkuk dan berdiri. Posisi yang 
dominan dilakukan adalah posisi duduk dan jongkok. Sikap dan cara kerja seperti 
duduk/jongkok, bila dilakukan dengan secara terus menerus dalam jangka waktu 
lama dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan tenaga kerja seperti keluhan 
nyeri punggung bawah (Nurmianto, 1996). Begitu juga aktivitas pengrajin wuwung 
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seng yang dominan dalam posisi duduk/jongkok dalam waktu lama, sangat 
berpotensi timbulnya gangguan berupa nyeri punggung bawah. 
       Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil survey awal yang dilakukan oleh 
peneliti yang menunjukkan bahwa dari 100 pengrajin wuwung seng yang 
keseluruhanya pria dengan masa kerja minimal 5 tahun dan dalam rentang umur 
antara 30-50 tahun didapatkan hasil, dari 100 pengrajin ± 90% mengeluhkan nyeri 
pada punggung bawah dan sisanya 10% mengeluhkan pada lutut. Dari ke-100 
pengrajin yang di survey, 30% diantaranya memiliki pekerjaan sampingan dan 
sisanya 70% hanya berprofesi sebagai pengrajin wuwung seng. Keluhan-keluhan 
 tersebut bila tidak segera ditangani, akan berdampak pada gerak dan fungsi 
tubuh bagi para pengrajin wuwung, imbasnya produktivitas pengrajin akan 
menurun. 
       Nyeri punggung yang dikeluhkan oleh beberapa pengrajin wuwung seng di 
Desa Karang Tengah disebabkan karena para pengrajin sering berada dalam posisi 
atau sikap kerja yang kurang tepat serta dalam waktu yang relatif lama, yaitu posisi 
duduk/jongkok pada saat mengukur seng, meratakan permukaan seng dan 
menyambung sehingga berakibat terjadi ketegangan otot-otot yang berada di regio 
punggung bawah. Sehingga peneliti merasa penting dan tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan antara posisi kerja dengan keluhan nyeri punggung 
bawah pada pengrajin wuwung seng di Desa Karang Tengah, Weru, Sukoharjo. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian survey analitik yaitu penelitian 
untuk menjelaskan suatu keadaan, sehingga penelitian ini disebut juga penelitian 
penjelasan penelitian (explanatory research). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan 
mengambil sampel tertentu dari suatu populasi. Penelitian ini dalam 
pelaksanaannya menggunakan pendekatan cross sectional yaitu penelitian untuk 
mempelajari dinamika korelasi antara faktor resiko dan efek, dengan model 




Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di bulan Januari 2016.Tempat penelitiannya di Desa 
Karang Tengah, Weru, Sukoharjo.  
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin wuwung seng di Desa 
Karang Tengah, Weru, Sukoharjo yang berjumlah 100 pengrajin  
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pengrajin wuwung seng 
yang ada di kawasan kerajinan wuwung seng di Desa Karang Tengah, Weru, 
Sukoharjo yang berjumlah 100 orang. 
 
Variabel Penelitian 
1. Variabel Independent (variabel bebas) 
Variabel bebas penelitian ini adalah sikap kerja. 
2. Variabel Dependent (variabel terikat) 
Variabel terikat penelitian ini adalah nyeri punggung bawah. 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan 
kesahihan instrument. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan 
sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel 
yang dimaksud. Dalam penelitian ini uji validitas ditujukan untuk menguji data 
yang terkumpul dari variabel terikat yaitu nyeri punggung bawah dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 15.0 for windows dengan teknik Correlasi 
Product Moment. Hasil perhitungan tiap-tiap item akan dibandingkan dengan tabel 
Product Moment. Hasil bila lebih besar dari koefisien nilai tabel values pada 
signifikan 5% maka instrument yang diujicobakan dianggap valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat 




program SPSS15.0 for windows jika reliabilitas seluruh instrument memiliki nilai 
sama dengan atau>0,6. 
Teknik Analisis Data 
Pengolahan data penelitian ini menggunakan program computer SPSS for 
Windows versi15.0.Denganmenggunakanuji statistic nonparametic Chi Square 




1. Umur  
Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Responden (th) Frekuensi Prosentase (%) 
20          –         30 10 10% 
31          –         40 35 35% 
41          –         50 40 40% 
51          –         60 15 15% 
Jumlah  100 100% 
 
Dari 100 responden, umur responden termuda adalah 24 tahun dan umur responden 
tertua adalah 58 tahun. Responden dengan umur 20-30 tahun sebanyak 10 orang 
(10%), umur 31-40 tahun sebanyak 35 orang (35%), umur 41-50 tahun sebanyak 40 
orang (40%), umur 51-60 tahun sebanyak 15 orang (15%). Rata-rata umur 
responden 34 tahun. 
2. Jenis kelamin 
Responden dalam penelitian ini semua berjenis kelamin laki-laki yaitu 100 
responden atau 100%. 
3. Lama kerja 
Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja 
Lama Kerja (th) Frekuensi Prosentase (%) 
 5          –         10 18 18% 
11          –         15 29 29% 
16          –         20 24 24% 
21          –         25 17 17% 
26          –         30 12 12% 
Jumlah  100 100% 
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Dari tabel di atas diketahui yang mempunyai lama kerja 5-10th sebanyak 
18 orang (18%), 11-15th sebanyak 29 orang (29%), 16-20th sebanyak 24 orang 
(24%), 21-25th sebanyak 17 orang (17%), 26-30th sebanyak 12 orang (12%).  
4. Sikap kerja Responden 
Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Kerja 
Sikap kerja Frekuensi Prosentase (%) 
Beresiko 79 79% 
Tidak Beresiko 21 21% 
Jumlah 100 100% 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai sikap 
kerja beresiko sebanyak 79 orang (79%) dan yang tidak beresiko sebanyak 21 orang 
(21%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar sikap kerja responden memiliki 
resiko.   
5. Nyeri Punggung Bawah 
Tabel 4.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Nyeri Punggung Bawah 
Nyeri Punggung Bawah Frekuensi Prosentase (%) 
Nyeri 51 51% 
Tidak Nyeri 49 49% 
Jumlah 100 100% 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang mengalami nyeri 
sebanyak 51 orang (51%) dan yang tidak nyeri sebanyak 49 orang (49%). Hal ini 
menunjukkan bahwa responden yang mengalami nyeri lebih banyak dibanding 
yang tidak mengalami nyeri. 
Uji Validitas 
  Instrument yang diujikan dalam penelitian ini adalah kuesioner variabel 
terikat yaitu nyeri punggung bawah yang dilaksanakan terhadap 100 orang dengan 
menggunakan uji korelasi productmoment. Suatu item dinyatakan valid jika nilai 
korelasi product moment yang dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel pada 







Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas 
No. item r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0,891 0,195 Valid 
2 0,614 0,195 Valid 
3 0,887 0,195 Valid 
4 0,626 0,195 Valid 
5 0,348 0,195 Valid 
6 0,891 0,195 Valid 
7 0,483 0,195 Valid 
8 0,617 0,195 Valid 
9 0,634 0,195 Valid 
10 0,704 0,195 Valid 
 
Berdasarkan uji validitas yang telah disajikan pada tabel di atas diketahui 
bahwa semua item pertanyaan kuesioner mempunyai r hitung > r tabel, sehingga 
instrument-instrumen pertanyaan tersebut valid, yang artinya layak dipakai sebagai 
instrument penelitian. 
Uji Reliabilitas 
Variabel dalam suatu penelitian dinyatakan reliable bila memiliki nilai Cornbach 
Alpha > 0,6 (Nunnanly, 1996). Hasil uji reliabilitas item dengan menggunakan 
perhitungan SPSS 15.0 dapat disimpulkan dalam bentuk tabel berikut ini : 
Tabel 4.6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
Variabel  Nilai Cronbach Alpha Status  
Sikap kerja 
nyeri punggung bawah 
0,802 Reliabel 
 
Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan nilai Cronbach Alphasebesar 0,802 > 0,6. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa untuk semua variabel tersebut reliabel karena nilai 
Cronbach Alpha> 0,6. Maka seluruh variabel dalam kuesioner penelitian ini layak 
dipakai dalam penelitian. 
Analisis Data 
      Analisis bivariat yaitu untuk mengetahui hubungan variabel independen 
terhadap variabel dependen.Berikut peneliti sajikan tabulasi silang antara variabel 
independen terhadap variabel dependen sebagai berikut. 
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Berdasarkan hasil tabulasi silang diatas menunjukkan bahwa sikap kerja yang 
tidak beresiko terhadap nyeri punggung bawah sebanyak 19 responden dan 2 
responden mengalami nyeri punggung bawah. Sedangkan sikap kerja yang beresiko 
dengan nyeri punggung bawah sebanyak 49 responden dan yang tidak beresiko 
nyeri punggung bawah sebanyak 30 responden. 
Hasil Chi Square (2) hitung 18,299 sedangkan harga chi square (2) tabel db 
= 2-1 : 1, pada taraf signifikansi 0,05 adalah 3,481, hal ini berarti 2hitung >2tabel  
dengan nilai p value 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara sikap kerja dengan nyeri punggung bawahpada pengrajin 
wuwung seng di Desa Karangtengah, Weru, Sukoharjo.Besarnya hubungan hanya 
0,393 atau 39,3% dilihat nilai C (coefisien contingency) menunjukkan hubungan 
yang lemah. 
Hasil Risk Estimate pada for cohort nyeri = tidak nyeri yang besarnya nilai 2.383. 
Nilai OR sebesar 2,383 menunjukkan bahwa OR > 1, artinya mempertinggi resiko, 
artinya bahwa sikap kerja yang beresiko mempertinggi terhadap terjadinya nyeri 
punggung bawah. Besar interval kepercayaan batas bawah 1,740 dan batas atas 
3,262, sehingga dikatakan bahwa makin kuat dugaan bahwa sikap kerja yang 
beresiko merupakan faktor nyeri terhadap terjadinya nyeri punggung bawah. 
 
PEMBAHASAN 
       Penelitian ini merupakan survey/observasi dengan pendekatan 
crosssectional, untuk mengetahui hubungan sikap  kerja dengan nyeri punggung 
bawah pada pengrajin wuwung seng di Desa Karangtengah, Weru, Sukoharjo. 




Berdasarkan umur menunjukkan bahwa, responden berumur antara 20-
60 tahun dengan rata-rata berusia 34 tahun. Pada umumnya keluhan 
muskuloskeletal mulai dirasakan pada usia kerja yaitu 25-65 tahun. Keluhan 
pertama biasanya dirasakan pada umur 35 tahun dan tingkat keluhan akan terus 
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meningkat sejalan dengan bertambahnya umur. Hal ini disebabkan karena pada 
umur setengah baya, kekuatan dan ketahanan otot mulai menurun sehingga 
resiko terjadinya keluhan otot meningkat (Tarwaka, 2004). Hal ini juga dapat 
ditunjukkan bahwa di negara industri seperti Indonesia, nyeri punggung bawah 
banyak menyerang pekerja usia produktif sekitar 20-40 tahun (Arda, 2007) 
b. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa 
responden semuanya berjenis kelamin laki-laki. Walaupun masih ada perbedaan 
pendapat beberapa ahli tentang pengaruh jenis kelamin terhadap resiko keluhan 
muskuloskeletal, namun beberapa peniliti secara signifikan menunjukkan 
bahwa jenis kelamin sangat mempengaruhi tingkat risiko keluhan otot. Hal ini 
terjadi karena secara fisiologis, kemampuan otot wanita hanya sekitar 2/3 dari 
kekuatan otot pria. Sehingga daya tahan otot pria lebih tinggi dibandingkan 
dengan wanita. Rata-rata kekuatan otot wanita kurang lebih hanya 60% dari 
kekuatan otot pria, khususnya otot lengan, punggung dan kaki (Tarwaka, 2004)  
c. Lama Kerja 
Karakteristik responden menurut lama kerja, menunjukkan lama kerja 
responden berkisar antara 5-30 tahun. Semakin lama masa kerja seseorang, 
semakin tinggi resiko terjadinya penyakit akibat kerja. Masa kerja berhubungan 
erat dengan kemampuan fisik, semakin lama masa kerja seseorang, semakin 
menurun kemampuan fisiknya. Kerja fisik yang berat. monoton dan dilakukan 
dalam waktu yang lama tanpa disertai rotasi kerja, istirahat dan rekreasi yang 
cukup adalah sumber yang berakumulasi dan merupakan sumber kecelakaan 
dan cidera.  
Pekerjaan yang dilakukan secara monoton dengan menggunakan 
anggota fisik tertentu secara terus-menerus dalam waktu yang lama dapat 
menimbulkaan rasa nyeri pada otot yang bersangkutan. Masa kerja yang lama 
sangat memungkinkan seorang tenaga kerja terpapar lebih banyak atau sering 
oleh resiko yang ditimbulkan oleh pekerjaannya. Dengan terus-menerus  
melakukan kegiatan pekerjaan berat dalam waktu lama sangat memungkinkan 
timbulnya keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini terjadi karena  pembebanan 
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yang senantiasa mengenai tulang belakang sehingga menimbulkan nyeri 
punggung bawah (Danggur, 2006). 
d. Sikap kerja 
Sikap tubuh dalam bekerja harus merupakan sikap tubuh yang alamiah 
dan tidak dipaksakan serta tidak canggung sehingga dicapai efisiensi dan 
produktifitas kerja yang optimal dan memberikan kenyamanan saat kerja. 
Apabila hal ini tidak memungkinkan maka harus diusahakan beban statis 
sekecil-kecilnya. Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap kerja yang 
dilakukan terhadap responden diketahui bahwa 79 0rang (79%) yang beresiko 
dan yang tidak beresiko 21 orang (21%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden beresiko dalam bekerja.  
e. Nyeri punggung bawah 
Nyeri punggung bawah yang dialami oleh umunya para pekerja 
disebabkan adanya pembebanan yang berlebih dan sikap/posisi kerja yang 
salah. Berdasarkan hasil penelitian tentang nyeri punggung bawah yang 
dilakukan terhadap 100 responden diketahui bahwa 51 orang (51%) mengalami 
gangguan nyeri punggung bawah dan 49  orang (49%) tidak mengalami 
gangguan nyeri punggung bawah. 
 
Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap keluhan nyeri punggung dapat 
diketahui bahwa 51 responden (51%) mengalami nyeri punggung bawah dan yang 
tidak mengalami nyeri 49 responden (49%). Nyeri punggung bawah pada pekerja 
disebabkan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh responden merupakan pekerjaan 
yang berulang. Aktifitas berulang merupakan salah satu penyebab terjadinya 
keluhan otot skeletal yang salah satunya adanya nyeri punggung bawah. Keluhan 
otot ini terjadi karena otot menerima tekanan akibat beban kerja secara terus-
menerus tanpa memperoleh relaksasi. Kontraksi otot yang berlebihan akan 
menyebabkan peredaran darah ke otot berkurang, sehingga suplai oksigen ke otot 
menurun, menghambat proses metabolism karbohidrat sehingga terjadi 
penumpukkan asam laktat yang menimbulkan nyeri pada otot (Tarwaka, 2004). 
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Uji hubungan dilakukan antara sikap kerja yang beresiko dan yang tidak 
beresiko dengan nyeri punggung bawah kriteria nyeri dan tidak nyeri. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa 19  responden (19%) dengan sikap kerja tidak 
beresiko dan tidak mengalami nyeri punggung bawah, dengan tidak beresiko dan 
mengalami nyeri punggung bawah sebanyak 2 responden (2%), dengan sikap kerja 
yang beresiko dan mengalami nyeri punggung bawah sebanyak 51 responden 
(51%), dengan sikap kerja yang beresiko dan tidak mengalami nyeri punggung 
bawah sebanyak 49 responden (49%). 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 
Ada hubungan antara sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada 
pengrajin wuwung seng di Desa Karang Tengah, Weru, Sukoharjo. 
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